Menghindari Kesalahan Fatal Saat
lhram: Panduan Praktis Jamaah Umrah

hram adalah gerbang awal menuju ibadah umrah yang sah dan diterima. Namun,
masih banyak jamaah yang terjebak dalam kekeliruan teknis maupun kesalahan kecil
yang berdampak besar terhadap sahnya ibadah mereka. Mulai dari keliru niat,
pelanggaran larangan ihram, hingga ketidaktahuan soal pakaian yang
benar—semuanya bisa membuat ibadah umrah menjadi tidak sempurna, atau bahkan
batal. Artikel ini membahas secara praktis dan sistematis berbagai kesalahan umum
saat ihram, serta memberikan tips agar jamaah bisa menjaga kesucian ibadah sejak
dari migat hingga tahallul.

1. Niat lhram yang Sahih dan Waktu yang Tepat

Niat ihram bukan sekadar ucapan “Labbaika ‘umratan,” melainkan titik awal
kesungguhan hati dalam memulai ibadah. Banyak jamaah yang mengira bahwa
memakai pakaian ihram sudah cukup, padahal niat harus diucapkan dengan sadar dan
pada waktu serta tempat yang sesuai—yakni di migat.

Migat tergantung dari arah kedatangan jamaah:



e Dzul Hulaifah (Bir Ali) bagi jamaah dari Madinah

e Yalamlam bagi jamaah dari Asia Tenggara

¢ Qarnul Manaazil, Juhfah, dan lainnya sesuai rute masing-masing.

Kesalahan yang sering terjadi adalah menunda niat setelah melewati miqgat atau tidak
tahu tempat miqgat yang benar. Akibatnya, jamaah bisa terkena dam (denda). Maka,
penting untuk membekali diri dengan ilmu sebelum berangkat—agar niat kita bukan
hanya sah secara syariat, tapi juga penuh keikhlasan.

2. Larangan-Larangan lhram yang Sering Terabaikan

Setelah niat, jamaah memasuki kondisi muhrim—yaitu keadaan suci yang membatasi
beberapa aktivitas. Larangan ihram meliputi:

Memakai wewangian

Memotong kuku atau rambut

Memburu hewan darat

Menikah atau melamar

Bersetubuh

Laki-laki memakai pakaian berjahit atau menutup kepala

Wanita mengenakan cadar atau sarung tangan

Sayangnya, banyak larangan yang terabaikan karena dianggap sepele: seperti
mencuci tangan dengan sabun wangi, menggaruk kepala hingga rambut rontok, atau
pria memakai topi saat cuaca panas. Padahal pelanggaran sekecil apa pun dapat
mengurangi pahala bahkan mewajibkan denda.

Menjadi muhrim berarti menjaga diri dengan penuh ketelitian. Ibadah bukan hanya
tentang ritual, tapi juga tentang kedisiplinan dan rasa takut melanggar batasan yang



telah Allah tetapkan.

3. Adab Berpakaian lhram: Simbol Kesederhanaan dan Kesucian

Ihram bukan hanya pakaian khusus ibadah, tapi lambang tawadhu dan persamaan di
hadapan Allah.

e Pria: mengenakan dua lembar kain tidak berjahit (izar dan rida’)

e Wanita: mengenakan pakaian syar’i tanpa penutup wajah dan tangan

Adab berpakaian ihram juga harus diperhatikan:

e Pria sebaiknya mengikat izar dengan aman agar aurat tidak terbuka

e Wanita harus menghindari pakaian ketat, transparan, atau mencolok

Kesalahan seperti kain ihram longgar hingga menyingkap aurat, atau mengenakan
aksesori mencolok, bisa merusak kekhusyukan. Pakaian ihram adalah deklarasi bahwa
kita datang kepada Allah dengan rendah hati dan siap meninggalkan atribut duniawi.

4. Dampak Melanggar Larangan lhram

Melanggar larangan ihram bukan sekadar kesalahan teknis, tapi pelanggaran terhadap
batas suci. Syariat mengatur dam sebagai bentuk konsekuensi, seperti:

¢ Menyembelih kambing
e Berpuasa 3 hari

e Memberi makan 6 orang miskin

Tingkat pelanggaran menentukan jenis dam. Memotong kuku tanpa uzur bisa diganti
dam ringan, tapi bersetubuh saat ihram bisa membatalkan umrah dan mewajibkan
dam besar. Bahkan jika dilakukan karena tidak tahu, beberapa ulama tetap
mewajibkan fidyah sebagai bentuk tanggung jawab spiritual.

Melanggar larangan ihram bukan soal “boleh atau tidak”, tapi tentang menjaga
kemurnian hubungan kita dengan Allah. Maka, kehati-hatian adalah bagian dari takwa.



5. Tips Praktis Agar Tidak Melanggar lhram

Agar tidak terjebak dalam kesalahan fatal, berikut beberapa tips yang bisa diterapkan
jamaah:

0 Buat checklist larangan ihram, tempel di koper atau tas agar mudah dilihat

0 Gunakan perlengkapan mandi non-parfum, siapkan sejak dari tanah air

0 Latih diri menghindari kebiasaan refleks seperti menggaruk kepala atau
mencabut uban

[0 Jaga komunikasi dengan pembimbing dan jangan sungkan bertanya bila ragu
0 lkuti manasik umrah secara serius, catat poin penting dan ulangi
pemahamannya

Keberhasilan umrah bukan diukur dari banyaknya foto atau oleh-oleh, tapi dari
bagaimana kita menjaga niat, adab, dan larangan ihram dengan penuh tanggung
jawab.
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